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Abstract
This research is conducted to described and verified communication functions on
television program called ’Bukan Empat Mata’ on Trans7. This research used survey
method. Primary data gathered from questionnaires, while secondary data collected
from related literatures. Research final gains, showing that ’Bukan Empat Mata’ serves
two mass-communication functions, which are surveillance and linkage functions from
media upon society, especially ’Bukan Empat Mata’ audiences come from Semarang
University academics.
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Pendahuluan
Seiring dengan berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi,
televisi menjadi media massa yang
paling besar pengaruhnya. Hal ini
dikarenakan pengaruh televisi melalui
media audio visual-nya dapat langsung
diterima oleh pemirsa. Pentingnya
peranan media dalam proses komuni-
kasi, disebabkan efisiensinya dalam
mencapai komunikan. Surat kabar, radio,
atau televisi misalnya, merupakan media
yang efisien dalam mencapai komunikan
dalam jumlah yang amat banyak. Jelas
efisien karena, dengan menyiarkan
sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat
tersebar luas kepada khalayak yang
begitu banyak jumlahnya; bukan saja
jutaan, melainkan puluhan, bahkan
ratusan juta.
Makin maraknya siaran televisi
saat ini, membuat makin besar pula
kemungkinan efek yang ditimbulkan dari
pesan yang disampaikan. Selama ini
televisi cenderung dikenal membuat efek
buruk (antisosial) tanpa melihat bahwa
televisi juga dapat membuat efek positif
(prososial). Dilihat dari fungsinya,
komunikasi massa mem-punyai
beberapa fungsi yakni pengawasan
(surveillance), penafsiran
(interpretation), penghubung (linkage),
penerusan nilai-nilai (transmission of
values), dan hiburan (entertainment).
Penelitian ini memfokuskan pada fungsi
komunikasi massa dalam televisi dengan
mengambil Program Acara ‘Bukan
Empat Mata’di TRANS 7 karena
program acara tersebut sangat populer
dan diminati oleh masyarakat.
Tinjauan Pustaka
1. Komunikasi
Pengertian komunikasi secara umum
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Setiap orang yang hidup dalam
masyarakat, sejak bangun tidur
sampai tidur lagi, secara, kodrati




paling sedikit terdiri dari dua (2)
orang yang saling berhubungan
satu sama lain yang, karena
berhubungan, menimbulkan
interaksi sosial (social
interaction). Adapun unsur -








sumber bisa terdiri dari 1
(satu) orang maupun dalam
bentuk kelompok, misalnya
partai, organisasi / lembaga.
Sumber sering disebut
pengirim, komunikator, atau
source, sender atau encoder.
Sebagai pelaku utama dalam
proses komunikasi,
komunikator memegang





Pesan yang dikirim oleh
komunikator terdiri dari
rangkaian simbol dan kode.
Simbol merupakan lambang







digunakan selain sudah ada
yang diterima menurut
konvensi internasional,








Media adalah alat atau sarana




Penerima adalah pihak yang
menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh sumber.
Penerima bisa terdiri dari satu
orang atau lebih, bisa dalam













Pengaruh atau efek adalah




THE MESSENGER, Volume II, Nomor 1, Edisi Januari 2010 12
menerima pesan (Stuart,
1988). Pengaruh dapat
dikatakan mengena jika P=T
(P merupakan perubahan
yang terjadi pada penerima,
sedangkan T tujuan yang
diinginkan komunikator).
Pengaruh juga ditentukan
oleh sumber, pesan, media,
dan penerima (P=S/P/M/P).



















suatu obyek, baik yang






















yang dikemukakan oleh Joseph
A. DeVito, ditengarai dari dua
unit penentu komunikasi massa,
yaitu sbb: Pertama, komunikasi
massa adalah komunikasi yang
ditujukan kepada massa, kepada
khalayak yang luar biasa
banyaknya. Kedua, komunikasi
massa adalah komunikasi yang
disalurkan  pemancar - pemancar
yang audio dan/atau visual.
Jallaludin Rakhmat merangkum
definisi-definisi komunikasi
massa diatas menjadi :
”Komunikasi massa diartikan
sebagai jenis komunikasi yang
ditujukan kepada sejumlah
khalayak yang tersebar,
heterogen, dan anonim melalui
media cetak atau elektronik
sehingga pesan yang sama dapat







massa dibagi dalam bentuk
utama :
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kepentingan dan minat yang
sama tentang sesuatu.
d. Transmission of values
(penyebaran nilai)
Fungsi penyebaran nilai tidak
kentara. Fungsi ini juga disebut
socialization (sosialisasi).
Sosialisasi mengacu pada cara, di
mana individu mengadopsi
prilaku dan nilai kelompok.
e. Entertainment (hiburan)
Tidak dapat dipungkiri bahwa
pada kenyataanya hampir semua
media menjalankan fungsi
hiburan. Fungsi media massa
sebagai fungsi menghibur tiada




atau melihat tayangan hiburan di
televisi dapat membuat pikiran
khalayak segar kembali.
3. Fungsi komunikasi massa












































Televisi adalah media audio








Data yang digunakan dalam
pelitianini adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari obyek
penelitian dan data sekunder,
yakni data yang diperoleh




2. Metode Pengumpulan Data


















Penelitian ini menetapkan 30
responden terdiri dari 25 mahasiswa dan
5 dosen/kaum intelektual yang berbeda
latar belakang disiplin ilmunya. Dengan
disiplin ilmu yang berbeda, diharapkan
memperkaya hasil penelitian. Untuk
hasil penemuan penelitian, diantaranya:
90% (22 mahasiswa, 5 dosen) pernah
menonton program acara ‘Bukan Empat
Mata’ di Trans TV dan sisanya 10% (3
mahasiswa) tidak pernah menonton
program acara ‘Bukan Empat Mata’.
Lalu 90% (25 mahasiswa, 2 dosen)
tercatat bahwa melalui program acara
‘Bukan Empat Mata’, mereka mendapat
sesuatu yang menghibur dan 10% (3
dosen) tidak memperoleh sesuatu yang
menghibur.
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Terdapat 60% responden (15
mahasiswa, 3 dosen) menyatakan kalau
segala tingkah laku Tukul Arwana
sebagai Pembawa Acara ’Bukan Empat
Mata’ membuat mereka terhibur,
sementara sisanya mengatakan tidak.
100% responden menuturkan mereka
tidak menyediakan waktu khusus untuk
menonton program acara ini. Kemudian,
sebanyak 70% subjek penelitian (19
mahasiswa, 2 dosen) mengakui bintang
tamu dan materi diskusi dari ’Bukan
Empat Mata’ juga merupakan salah satu
faktor khalayak tertarik untuk menonton
acara tersebut. Tercatat 100% mereka
sepakat kalau setiap kali menonton
program acara ini, tidak bersama dengan
teman–teman, tetapi sendirian. 100%
sumber data mengakui memperoleh nilai
pengetahuan yang baru setiap menonton
program acara tersebut. Mereka (100%)
juga setuju bahwa materi isi acara
’Bukan Empat Mata’ lebih
mengedepankan originalitas.
Seluruh responden, ditunjukkan
dengan cakupan jumlah 100% mereka
tidak fokus pada program acara ’Bukan
Empat Mata’, selama menyaksikan acara
ini. Terkadang mereka menonton acara
tersebut sambil mengerjakan hal yang
lain, sehingga beberapa dari mereka (15
mahasiswa) tidak dapat
menginterpretasikan dengan baik makna
dari materi diskusinya. Tercatat pula
100% responden dari profesi dosen
mengatakan kalau ’Bukan Empat Mata’
bukan program acara terfavorit mereka,
sehingga program ini tidak bisa
dijadikan sebagai inspirator atau
motivator dalam kehidupannya sehari–
hari. Ada yang memfavoritkan program
berita, olahraga, seni dan budaya serta
film sebagai program unggulan masing-
masing subjek penelitian. Setelah
menjawab poin diskusi itu, lalu sebanyak
80% responden (20 mahasiswa dan 4
dosen) sepakat tidak setuju dengan
pernyataan bahwa mereka dahulu
mengetahui pertama kali program acara
’Bukan Empat Mata’ dari teman atau
saudaranya, sisanya mengamini
penjelasan dari periset.
Fokus penelitian ini menuturkan
pertama kali mendengar program televisi
tersebut, setelah menyaksikan sendiri
acaranya. Selanjutnya, 100% sampel
studi mengakui pula tidak pernah
menyampaikan pendapat (via telepon
ataupun internet) tentang sesuatu atau
informasi yang didiskusikan dalam acara
yang digawangi oleh Tukul Arwana.
Mereka juga setuju kalau fungsi media
sebagai pengawas sosial (surveillance
function), sebagai pemberi dan penyedia
informasi yang menghibur dan fungsi
penghubung (communication function)
antara media dengan khalayak, tercermin
pada program acara ’Bukan Empat
Mata’. Sayangnya para subjek penelitian
ini tidak menonton setiap episodenya.
Sementara itu, para responden
melihat adanya kecenderungan stasiun tv
lain yang menduplikasi isi program ini,
dengan judul acara yang berbeda–beda.
Misalnya; program acara di Indosiar
dimana Indro sebagai presenternya. Inti
dari format diskusinya tidak jauh
berbeda dengan acara yang dibawakan
oleh Tukul. Akhir dari data penelitian ini
berupa fakta bahwa separuh responden
(15 mahasiswa) mengakui sebagai
pemirsa program acara ’Bukan Empat




dapat terlihat bahwa program acara
‘Bukan Empat Mata’ di Stasiun TRANS
TV terdapat fungsi komunikasi
massanya, yaitu berfungsi sebagai
pengawas sosial (surveillance
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function/fungsi media sebagai pemberi
dan penyedia informasi yang menghibur
ke khalayak) dan juga mempunyai
fungsi penghubung (linkage function)
antara media dengan khalayak. Tercatat
pula 50% responden (15 mahasiswa)
mengakui sebagai pemirsa program
acara ’Bukan Empat Mata’ yang loyal,
sisanya (5 dosen) mengatakan dalam hal
yang sebaliknya.
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